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KATA PENGANTAR

Pada masa pandemi Covid-19 saat ini semua kegiatan serba terbatas tidak

terkecuali kegiatan penelitian dan pengabdian kepada masyarakat, yang untamanya

mengambil sampel atau kegiatan yang berkaitan dengan kelompok masyarakat.

STIKES Karya Husada bertekat tetap memberikan kontribusi yang optimal dalam

bidang Tridarma Perguruan Tinggi khusunya dalam bidang Penelitian dan

Pengabdian Kepada Masyarakat meskipun dalam situasi pandemi covid-19, yang

sudah berlangsung dalam 2 tahun ini. Penelitian dan Pengabdian Kepada

Masyarakat harus berperan dalam memajukan kesejahteraan umum dan

mencerdaskan kehidupan bangsa. Penelitian dan pengabdian Kepada Masyarakat

akan mempunyai nilai manfaat salah satunya dengan cara dipublikasikan supaya

bisa dibaca oleh masyarakat luas, karenanya dibutuhkan satu media untuk publikasi

hasil-hasil penelitian dan Pengabdian Kepada masyarakat

STIKES berkerjasama dengan Akademi Gizi Karya Husada Kediri berinisiatif

menyelengarakan seminar hasil penelitian dan Pengabdian Kepada masyarakat

dengan tema “Tetap Produktif Berkarya Dalam Penelitian Dan

Pengabdian Kepada Masyarakat Dimasa Pandemi Covid-19”

menerbitkan artikel yang telah diseminarkan dalam bentuk buku prosiding.

Akhirnya Prosiding ini diharapkan bermanfaat untuk pengembangan ilmu

pengetahuan dan implementasi teknologi meningkatkan kesejahteraan masyarakat

melalui kegiatan Penelitian dan Pengabdian Kepada Masyarakat yang berbasis

kesehatan.

Kediri, 15 Desember 2021
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Abstrak  

Masa remaja merupakan masa seseorang di fase pubertas, yaitu transisi dari anak-anak menjadi dewasa. Umumnya 
seseorang memiliki rasa keingintahuan sangat tinggi. Menjaga kesehatan reproduksi adalah hal yang sangat penting, 
terutama pada remaja. Sebab, masa remaja adalah waktu terbaik untuk menjaga kesehatan dan mengetahui isu terkini 
masalah kesehatan reproduksi yang terjadi, yang bisa menjadi aset dalam jangka panjang.Tujuan Kegiatan ini untuk 
mensosialisasikan isu terkini masalah KRR dan memberikan informasi hasil pemeriksaan kesehatan. Sasaran dari 
kegiatan pengabdian ini adalah remaja putri sebanyak 150 orang di SMKN 1 Ngadirejo Pacitan. Metode kegiatan 
dilaksanakan dalam bentuk penyuluhan (ceramah) yang di dalamnya ada pre test dan post test, serta kegiatan  tanya 
jawab. Kegiatan selanjutnya dilakukan pemeriksaan kesehatan yang meliputi pemeriksaan golongan darah dan tensi 
pada remaja. Adapun hasil yang dicapai pada kegiatan ini yaitu remaja mengalami peningkatan pengetahuan tentang 
isu terkini masalah kesehatan reproduksi dari kategori cukup sebesar 32% menjadi kategori baik sebesar 89,3%. Dari 
hasil pemeriksaan golongan darah dari 150 remaja 52,66 % remaja mempunyai golongan darah O dan 67,33% dalam 
kategori tekanan darah normal. Isu terkini masalah kesehatan reproduksi pada remaja yaitu tentang kehamilan tidak 
diinginkan, aborsi dan prilaku seks bebas perlu diberikan kepada remaja khususnya remaja putri guna menghindari 
dampak dari masalah tersebut dan dari hasil pemeriksaan dapat menunjang optimalisasi kesehatan pada remaja. 

Kata kunci: isu KRR, golda dan tensi 

 
Abstract  

 

Adolescence is on of puberty phase, which is a transition from children to adults. Generally a person has a very high 
curiosity. Maintaining reproductive health is very important, especially in adolescents. Adolescence is the best time to 
maintain their health and knowledge about the latest issues of reproductive health problems that occur. The purpose 
of this activity is to socialize the latest issues of reproductive health and give information on the results of health 
examinations. The audience in this activity is adolescent women in SMKN 1 Ngadirejo Pacitan about 150 people. The 
method in this activity used  health eduacation, pres test, post test, blood pressure test and type of blood test in 
adolescents. As for the results achieved in this activity, the result of knowledge was increased after given health 
education became 89.3% in good category. The result of blood type examination was 150 adolescents 52.66% of 
adolescents have blood type O and 67.33% in the category of normal blood pressure. The latest issues of reproductive 
health problems in adolescents, is about unwanted pregnancy, abortion and free sex behavior need to be given to 
adolescents, especially adolescent women to avoid the impact of these problems and from the results of examinations 
can support their health optimalizing 
 
Keywords: health reproductive issues, blood of type,Tension 

 
 

PENDAHULUAN 

Masa remaja adalah masa peralihan dari masa 

kanak-kanak ke masa dewasa. Batasan usia 

remaja berdasarkan undang undang Republik 

Indonesia no 35 tahun 2014 dan peraturan Menteri 

Kesehatan no 25 tahun 2014 yaitu antara usia 10-

24 tahun dan belum menikah. Kesehatan 

reproduksi remaja adalah suatu kondisi sehat 

(secara fisik, mental, serta sosial kurtural) yang 

menyangkut system, fungsi dan proses reproduksi 

yang dimiliki oleh remaja. Isu terkini masalah yang 

sering timbul pada remaja terkait dengan 

kesehatan reproduksi pada remaja adalah 

masalah kehamilan yang terjadi pada remaja usia 

sekolah diluar pernikahan, aborsi dan perilaku 

seks bebas (1).  

Pada tahun 2000 di Indonesia diperkirakan 

bahwa sekitar dua juta aborsi terjadi sebesar 37 
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aborsi untuk setiap 1,000 perempuan usia 

reproduksi (15-49 tahun). Sementara tingkat 

aborsi yang diinduksi tidak begitu jelas, namun 

terdapat bukti bahwa dari 4.5 juta kelahiran yang 

terjadi setiap tahunnya di Indonesia, 760,000 

(17%) dari kehamilan yang terjadi adalah 

kehamilan yang tidak diinginkan atau tidak 

direncanakan. Hasil survey Komnas Perlindungan 

Anak (KPAI) di 33 Provinsi pada bulan Januari-

Juni 2020 menyimpulkan empat hal: Pertama, 

97% remaja SMP dan SMA pernah menonton film 

porno. Kedua, 93,7% remaja SMP dan SMA 

pernah ciuman, genital stimulation (meraba alat 

kelamin) dan oral seks. Ketiga, 62,7% remaja SMP 

tidak perawan (2). 

Kurangnya pengetahuan yang lengkap dan 

benar tentang proses terjadinya kehamilan pada 

remaja yang akhirnya berdampak pada kejadian 

aborsi illegal yang lebih lanjut berisiko 

mengakibatkan kematian ibu dan bayi. Pergaulan 

yang begitu bebas saat ini memang menjadi 

masalah bagi remaja saat ini, saat ini pacaran 

dianggap lumrah, video porno dianggap tontonan 

wajar dan berhubungan seksual menjadi hal yang 

biasa saja. Sebagian remaja yang menganggap 

hal itu biasa tidak mempedulikan apa yang akan 

diakibatkan dari hal yang mereka lakukan itu akan 

berakibat fatal di masa depan. Meningkatnya 

budaya seks bebas di kalangan pelajar mulai 

mengancam masa depan bangsa Indonesia. 

Bahkan perilaku seks bebas tersebut dari tahun ke 

tahun meningkat (3). 

Pemeriksaan kesehatan yang meliputi 

pemeriksaan golongan darah dan tensi 

merupakan pemeriksaan penunjang untuk 

memberikan informasi awal tentang cek golongan 

darah penting untuk dilakukan jika suatu saat 

Anda memerlukan transfusi darah atau berencana 

untuk mendonorkan darah.  Cek golongan darah 

adalah prosedur pemeriksaan untuk mengetahui 

jenis darah apa yang dimiliki. Hasil pemeriksaan 

tensi dapat memberikan informasi kepada remaja 

tentang tekanan darahnya.  

Berdasarkan latarbelakang diatas tujuan 

pengabdian kepada masyarakat 

mensosialisasikan isu terkini masalah KRR dan 

memberikan informasi hasil pemeriksaan 

kesehatan.  

 
METODE PENGABDIAN KEPADA 

MASYARAKAT  

Kegiatan pengabdian ini menggunakan metode 

penyuluhan (ceramah) dan tanyajawab yang 

didalamnya ada kegiatan pre test dan post test, 

serta pemeriksaan kesehatan berupa golongan 

darah dan tensi. Materi penyuluhan berupa isu 

terkini masalah kesehatan reproduksi pada remaja 

yaitu kehamilan yang tidak diinginkan, aborsi dan 

periku seks bebas. Media atau sarana yang 

digunakan adalah powerpoint, LCD, tensi, 

stetoskope dan tes golongan darah.  Kegiatan 

pengabdian ini dilakukan kepada siswi kelas 12 di 

SMKN 1 Ngadirejo Kabupaten Pacitan sebanyak 

150 remaja, yang dilaksanakan pada tanggal 28 

Oktober 2021. Kegiatan dibagi menjadi 2 tahap, 

tahap I kegiatan penyuluhan dimulai jam 08.30 wib 

sampai jam 10.30 wib dan tahap II kegiatan 

pemeriksaan golongan darah dan tensi dimulai 

jam 10.45 wib sampai jam 13.30 wib.     

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Adapun hasil yang ingin dicapai pada kegiatan 

ini yaitu remaja di SMKN 1 Ngadirejo Kabupaten 

Pacitan memperoleh pengetahuan dan wawasan 

yang mendalam tentang isu terkini kesehatan 

reproduksi remaja serta mendapatkan informasi 

yang penting tentang golongan darah dan tensi. 
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Berdasarkan tabel 1 dibawah ini dari kegiatan 

penyuluhan yang diberikan diperoleh hasil 

sebagai berikut: 

Tabel 1. Tingkat pengetahuan siswi SMKN 1 
Ngadirejo Pacitan tentang isu terkini kesehatan 
reproduksi 

 

Tingkat 
pengetahuan 

Pre Test Post test 

 N % N % 

Baik 102 68 134 89,3 
Cukup 48 32 16 10,7 
Kurang 0 0 0 0 

 150 100 150 100 

 

Berdasarkan tabel 1 di atas di peroleh 

peningkatan pengetahuan dari peserta 

penyuluhan, ketika pre test dan dibandingkan 

dengan post test. Tingkat pengetahuan siswi di 

SMKN 1 Ngadirejo Pacitan meningkat menjadi 

baik setelah diberikan post test, dengan kenaikan 

sebesar 21,3%. 

Adanya peningkatan pengetahuan tentang issu 

kesehatan reproduksi di kalangan remaja putri ini, 

menujukkan adanya keberhasilan saat 

memberikan penyuluhan kesehatan di kalangan 

remaja. 

Penyuluhan kesehatan merupakan kegiatan 

pendidikan kesehatan yang dilakukan dengan 

cara menyebarkan pesan, menanamkan 

keyakinan, sehingga masyarakat tidak saja sadar, 

tahu dan mengerti, tetapi juga mau dan bisa 

melakukan suatu anjuran yang ada hubungannya 

dengan kesehatan (4). Penyuluhan kesehatan 

yang diberikan kepada remaja ini berupa isu terkini 

tentang masalah kesehatan reproduksi meliputi 

kehamilan tidak diinginkan, aborsi dan perilaku 

seks bebas.  

 

Gambar 1. Gambar Penyuluhan tentang isu terkini  
Masalah kesehatan reproduksi pada remaja di SMKN 1 
Ngadirejo Kabupaten Pacitan. 

 

Isu terkini kesehatan reproduksi remaja tentang 

kehamilan tidak diinginkan, aborsi, dan perilaku 

seks bebas dirasa perlu untuk disampaikan di 

kalangan remaja. Menurut Organisasi Kesehatan 

Dunia (WHO), remaja adalah orang yang berusia 

12 hingga 24 tahun. Masa remaja merupakan 

peralihan dari kanak-kanak menjadi dewasa. 

Artinya, proses pengenalan dan pengetahuan 

kesehatan reproduksi sebenarnya sudah dimulai 

pada masa ini. Secara sederhana, reproduksi 

berasal dari kata “re” yang berarti kembali dan 

“produksi” yang artinya membuat atau 

menghasilkan (5). 

 Reproduksi bisa diartikan sebagai proses 

kehidupan manusia dalam menghasilkan kembali 

keturunan. Karena definisi yang terlalu umum 

tersebut, seringnya reproduksi hanya dianggap 

sebatas masalah seksual atau hubungan intim. 

Banyak orang tua yang merasa tidak nyaman 

untuk membicarakan masalah tersebut pada 

remaja. Padahal, kesehatan reproduksi, terutama 

pada remaja merupakan kondisi sehat yang 

meliputi sistem, fungsi, dan proses reproduksi (6). 

Kurangnya edukasi terhadap hal yang 

berkaitan dengan reproduksi nyatanya bisa 

memicu terjadinya hal-hal yang tak diinginkan. 

Salah satu hal yang sering terjadi karena 

kurangnya sosialiasi dan edukasi adalah 
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Kehamilan tidak diinginkan hingga aborsi yang 

berakibat pada hilangnya nyawa remaja serta 

perilaku seks bebas yang marak menjadi 

dikalangan remaja (7). KTD merupakan kehamilan 

saat dimana salah satu satu atau kedua belah 

pihak dari pasangan tidak menginginkan 

terjadinya kehamilan sama sekali atau kehamilan 

yang sebenarnya diinginkan tapi tidak pada saat 

itu. KTD disebabkan oleh pemerkosaan seks 

bebas atau seks pranikah, kepercayaan terhadap 

mitos seperti berhubungan seks sekali tidak akan 

menyebabkan kehamilan, dan minum alcohol dan 

lompat-lompat pasca berhubungan seksual dapat 

menyebabkan sperma tumpah kembali sehingga 

tidak akan menyebabkan kehamilan (8).  

Berdasarkan data WHO sekitar 30-50% 

remaja mengalami KTD, dengan sebaran kejadian 

seks bebas di tiga kota besar Indosenesia 

diantaranya adalah Bandung 54%, Jakarta 51%, 

dan Surabaya 47% (9). 

Menurut hasil penelitian Mutiara et al (2018) 

yang dilakukan di Madiun disebutkan bahwa 

penyebab terjadinya KTD di kalangan remaja 

dikategorikan menjadi penyebab langsung dan 

tidak langsung. Penyebab langsung dari KTD 

pada remaja adalah perilaku seksual, sedengan 

penyebab tidak langsung berupa pergaulan yang 

negatif, paparan media, peran orang tua, agama, 

pengetahuan, dan sikap terhadap KTD itu sendiri 

(10). Sedangkan menurut hasil Literatur Review 

yang dilakukan oleh Sari et al (2021) menunjukkan 

haisl bahwa, penyebab terjadinya KTD pada 

remaja diakibatkan karena kurangya pengetahuan 

remaja tentang kesehatan reproduksi, sehinga hal 

ini akan mempengaruhi sikap dan perilaku remaja 

tentang masalah kesehatannya (11). 

 Isu kesehatan reproduksi pada remaja yang 

selanjutnya berkaitan dengan aborsi. Aborsi 

merupakan pengeluaran janin dari uterus secara 

sengaja atau spontan, sebelum kehamilan berusia 

22 minggu. Di Indonesia praktik aborsi dilarang 

oleh UU, KUHP, fatwa MUI, dan majelis tarjih 

Muhammadiyah. Hanya saja aborsi di Indonesia 

masih tinggi, yang Sebagian besar dilakukan para 

remaja. Kurangnya Pendidikan tentang sex, 

pengawasan orang tua hingga pergaulan bebas 

menjadi faktor terpenting terjadinya hamil diluar 

nikah yang berujung aborsi (12). 

Menurut Utomo et al (2013), disebutkan 

bahwasanya kejadian aborsi terjadi di kalangan 

wanita usia 20 tahun ke atas sebesar 92%, dan 

insiden aborsi lebih tinggi di pedesaan (60%) jika 

dibandingkan dnegan perkotaan (30%). Kondisi 

aborsi yang terjadi di kalangan remaja ini, 

berkaitan erat dengan KTD di kalangan remaja 

(13). hal ini sejalan dengan penelitian kualitiatif 

yang dilakukan oleh Mumah et al (2020). alasan 

rmaja putri melakukan aborsi ini pun beragam 

mulai dari ketakutan akan masa depan, takut akan 

ada diskriminasi dari lingkungan keluarga dan 

sosial, serta belum siapnya kondisi mental dan 

finansial dalam meraway bayi. Oleh karena itulah, 

edukasi yang baik bagi remaja tentang dampak 

aborsi ini sangat diperlukan, untuk menyiapkan 

generasi penerus bangsa yang lebih sehat dan 

berkualitas (14). 

 Perilaku seks bebas, tidak bisa dipisahkan 

dari KTD dan abortus pada remaja, dimana 

perilaku seks bebas ini merupakan segala tingkah 

laku yang didorong oleh hasrat seksual atau 

aktivitas fisik yang melibatkan tubuh untuk 

mengekspresikan perasaan erotis atau afeksi 

yang dilakukan diluar ikatan pernikahan baik suka 

sama suka atau dalam dunia prostitusi. Pada saat 

ini perilaku banyak dilakukan oleh remaja yang 

emosinya masih labil ingin mencoba-coba atau 

rasa keingintahuan yang tinggi (15).  

 Berdasarkan hasil penelitian Mulyadi et al 
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(2019) didapatkan bahawa terdapat beberapa 

faktor yang mempengaruhi terjadinya perilaku 

seks bebas diantaranya adalah pentingnya peran 

orang tua dan teman sebaya. Orang tua dan 

teman sebaya ini termasuk dalam konteks faktor 

yang mempengaruhi perilaku dari sisi eksternal 

yang annatinya akan membentuk sikap dan 

perilaku remaja terhadap pandangan mereka 

mengenai seks bebas (9). Hal ini sesuai dengan 

pandangan Notoadmojo (2003) mengenai konsep 

perilaku , dimana perilaku akan terbentuk setelah 

melalui proses interaksi antara manusia dengan 

lingkungannya (16). 

 

Pemeriksaaan Golongan Darah 

 

  

Gambar 2. Gambar Pemeriksaan golongan darah pada 
remaja di SMKN 1 Ngadirejo Kabupaten Pacitan. 

  

Cek golongan darah adalah prosedur 

pemeriksaan untuk mengetahui jenis darah apa 

yang dimiliki. Golongan darah dapat ditentukan 

oleh gen yang diturunkan dari orang tua. Cek 

golongan darah penting untuk dilakukan jika suatu 

saat remaja memerlukan transfusi darah atau 

berencana untuk mendonorkan darah. Apabila 

menerima darah yang tidak sesuai dengan 

golongan darah yang bersangkutan, bisa terjadi 

respons kekebalan tubuh yang membahayakan. 

Sistem golongan darah yang umum dipakai adalah 

sistem ABO (golongan darah A, B, AB, dan O) 

yang penggolongannya ditentukan oleh ada atau 

tidaknya antigen pada sel darah merah. Selain itu, 

sistem penggolongan darah juga harus ditentukan 

berdasarkan Rhesus (Rh positif atau negatif) (17). 

Berdasarkan hasil pemeriksaan golongan darah 

dapat disajikan dalam tabel 2. dibawah ini : 

Macam Golda Frekuensi 

N % 

A 32 21,3 

B 32 21,3 

O 79 52,7 

AB 7 4,7 

 150 100 

  Berdasarkan tabel 2 di atas didapatkan sebagian 

besar remaja putri di SMKN Ngadirejo Pacitan 

memiiki golongan darah O sebesar 79 orang 

(52,7%), kemudian golongan darah A dan B 

masing-masing sebesar 32 orang (21,3%), dan 

paling rendah adalah golongan darah AB sebesar 

7 orang (4,7%). 

 Pemeriksaan golongan darah ini sangat 

penting dilakukan di kalangan remaja, hal ini 

dikarenakana kedepannya seorang wanita juga 

akan mengalami fase persalinan atau penyakit 

lainnya yang memerlukan golongan darah yang 

sejenis. Pemeriksaan golongan darah ini juga 

harus tepat atau tidak boleh sampai salah dalam 

pembacaan hasil. Jika terjadi kesalahan dalam 

pembacaan hasil, maka akan memberikan 

dampak fatal bagi nyawa resipien yaitu terjadi 

aglutinasi/penggumpalan darah karena antigen 

yang berbeda (18). 

 

Pemeriksaan Tensi 
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Gambar 3. Gambar pemeriksaan Tensi di pada remaja 

di SMKN 1 Ngadirejo Kabupaten Pacitan. 
 

Tekanan darah normal setiap orang bisa berbeda-

beda. Hal ini dapat dipengaruhi usia hingga jenis 

kelamin. Penting untuk memantau dan menjaga 

tekanan darah tetap normal agar terhindar dari 

berbagai masalah kesehatan yang dapat 

ditimbulkan. 

Tabel 3 dibawah ini adalah hasil pemeriksaan 

tensi pada remaja di SMKN 1 Ngadirejo 

Kabupaten Pacitan 

 

Macam TD Frekuensi 

N % 

Hipotensi 19 12,7 

Normal 101 67,3 

Hipertensi 0 0 

 150 100 

 

Berdasarkan tabel 3 diatas didapatkan 

hasil bahwa sebagain besar remaja Putri di SMK 

Ngadirejo, memiliki TD yang normal sebesar 

67,3%, dan sisanya memiliki TD yang hipotensi 

(12,7%). 

Orang dewasa dengan kondisi tubuh 

sehat umumnya memiliki tekanan darah normal 

sekitar 90/60 mmHg hingga 120/80 mmHg. Angka 

90 dan 120 menunjukkan tekanan ketika jantung 

memompa darah ke seluruh tubuh atau biasa 

disebut tekanan sistolik. Sementara itu, angka 80 

dan 60 menunjukkan tingkat tekanan saat jantung 

beristirahat sejenak sebelum kembali memompa 

darah lagi, atau disebut juga tekanan diastolic 

(19). Tekanan darah normal seseorang bisa naik 

atau turun, tergantung aktivitas fisik yang 

dilakukan, kesehatan pembuluh darah, dan 

kondisi emosional yang dialami. Tidak perlu 

khawatir ketika tekanan darah setiap orang 

berbeda dengan orang lain, selama angka 

tersebut tidak konsisten tinggi atau rendah dalam 

waktu yang lama (20). 

Keterbatasan pada kegiatan pengabdian 

yang telah dilakukan pada siswi kelas 12 di SMKN 

1 Ngadirejo Kabupaten Pacitan adalah 

keterbatasan jarak dan waktu sehingga sasaran 

hanya kepada kelas 12 dengan pertimbangan 

kelas 12 merupakan kelas akhir dari jenjang 

sekolah menengah atas. 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

Kegiatan penyuluhan memberikan 

pengetahuan dan wawasan yang luas kepada 

remaja tentang isu terkini kesehatan reproduksi 

remaja sangat penting untuk kelangsung hidup 

dan masa depan remaja sebagai generasi 

bangsa yang sehat dan berkualitas. Tujuan 

Kegiatan ini untuk mensosialisasikan isu terkini 

tentang masalah kesehatan reproduksi pada 

remaja dan memberikan informasi hasil 

pemeriksaan kesehatan. Kegiatan pengabdian ini 

tidak hanya memberikan penyuluhan/sosialisasi 

saja tetapi juga dilakukan pemeriksaan kesehatan 

pada remaja. Keterbatasan kegiatan ini hanya 

dilakukan kepada remaja. Untuk kegiatan 

selanjutnya sebaikan dilakukan juga kepada 

orang tua dan guru sehingga ada kerjasama yang 

baik antara remaja, orang tua dan guru untuk 

mendukung optomalisasi kesehatan reproduksi 

pada remaja. 
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